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ABSTRAK

Penelitian inibertujuan untuk mengetahuiapakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatiftipe think-pair-square dengan pendekatan open-ended
terhadap kemampuan berpikirkritis matematis siswa SMA Negeri48 Jakarta.
Penelitianiniadalahpenelitiankuantitatifdenganmetodeeksperimensemu.Desain
penelitian yang digunakan ialah Control-group post-testonly design.Populasi
penelitian iniialah siswa SMA Negeri48 Jakarta.Teknikpengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling.Kelas X-IPS-3 sebagaikelas
eksperimendankelasX-IPS-2sebagaikelaskontrol.Berdasarkanhasilpengujian
menggunakanuji-tdiperolehrata-ratakemampuanberpikirkritismatematissiswa
kelaseksperimenlebihtinggidaripadakelaskontrol.Halinimenunjukkanbahwa
terdapatpengaruhdarimodelpembelajarankooperatiftipethink-pair-squaredengan
pendekatanopen-endedterhadapkemampuanberpikirkritismatematissiswaSMA
Negeri48Jakarta.

Kata kunci:ModelPembelajaran KooperatifTipe Think-Pair-Square,Pendekatan
Open-Ended,KemampuanBerpikirKritisMatematis

ABSTRACT
Thisstudyaimstodeterminewhetherthereisaninfluenceofthecooperative
learningmodeltypethink-pair-squarewithopen-endedapproachtowardstudents’
mathematicalcriticalthinkingabilityof48SeniorHighSchoolJakarta.Thisresearch
isquantitativeresearchwithquasi-experimentalmethods.Theresearchdesignused
wasControl-grouppost-testonlydesign.Thepopulationofthisstudywasstudents
of48 SeniorHigh ShoolJakarta.The sampling technique useslusterrandom
samplingtechnique.ClassX-IPS-3astheexperimentalclassandclassX-IPS-2as
the controlclass.Based on the test results using the t-test the average
mathematicalcriticalthinkingabilityoftheexperimentalclassstudentswashigher
thanthecontrolclass.Thisshowsthatthereisaninfluencefrom thecooperative
learningmodeltypethink-pair-squarewithopen-endedapproachtowardstudents’
mathematicalcriticalthinkingabilityof48SeniorHighSchoolJakarta.

Keywords: Cooperative Learning Model Type Think-Pair-Square,Open-Ended
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PENDAHULUAN
Matematikasebagaisalahsatumata
pelajaran pokok sangat penting
peranannya di setiap jenjang
pendidikan,baik untuk kepentingan
pengembangan matematika sendiri,
maupununtukaplikasipengembangan
ilmupengetahuandankemajuansains
teknologi.MenurutSabandar,belajar
matematika berkaitan erat dengan
aktivitas dan proses belajar serta
berpikir karena karakterisitik
matematika merupakan suatu ilmu
dan human activity, yaitu bahwa
matematikaadalahpolaberpikir,pola
mengorganisasikan pembuktian yang
logis,yangmenggunakanistilahyang
didefinisikandengancermat,jelas,dan
akurat (Budiman, 2011). Hal ini
menunjukkanbahwapolaberpikirbisa
lebih ditingkatkan dengan adanya
pembelajaranmatematika.
AsosisasiMatematikamengemukakan
beberapa tujuan pembelajaran
matematikadisekolahsalahsatunya
adalah melatih siswa untuk selalu
berpikir sistematis,logis dan kritis
dalam mengkomunikasikan gagasan,
serta self-concept siswa pada
lingkungan belajarnya (Rafiah dkk,
2018). Selain itu, seiring
berkembangnya zaman, Indonesia
mengalami perubahan kurikulum
menjadi kurikulum 2013 yang
diharapkan dapatmembantu peserta
didik meningkatkan High Order
Thinking Skill (HOTS) atau
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Kemampuanberpikirkritismerupakan
salah satu bagian darikemampuan
berpikirtingkattinggi(Nugroho,2018).
Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa
sangat penting untuk ditingkatkan
bahkan menjadisalah satu tujuan
pembelajaran sekolah di Indonesia
terutama untuk pembelajaran
matematika.
Kemampuan berpikir kritis adalah
salahsatumodalpentingbagisiswa

dalam kehidupan sehari-hari,karena
manusia selalu dihadapkan pada
keadaan atau masalah yang
memerlukan pemecahan. Menurut
Abidin,keterampilanyangdiharapkan
dimilikisetiap siswa saatiniadalah
lebih menitikberatkan pada
keterampilan berpikir,salah satunya
yaitu keterampilan berpikir kritis
(Muniarti,2015).Kemampuanberpikir
kritis ber-manfaat untuk menyaring
dan memilih informasi yang layak
serta mampu menanyakan apakah
informasitersebut benar-benar ada
atau tidak. Sehingga tidak
membahayakan dalam kehidupan
mereka.
Berpikir kritis di berbagai bidang
memiliki karakteristik yang sedikit
berbeda,bergitupulapadakemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika atau sering kalidisebut
berpikir kritis matematis. Glazer
menyatakan bahwa berpikir kritis
matematis sebagaikemampuan dan
disposisi untuk menyertakan
pengetahuan sebelumnya,penalaran
matematika, dan strategi kognitif
untuk menggeneralisasi, mem-
buktikan,atau mengevaluasisituasi-
situasimatematikayangtidakfamiliar
secara reflektif (Suwarma, 2009).
Dalam halinisiswa didorong dan
dilatih secara berkala untuk
menyelesaikanberbagaimasalahnon
rutin dalam matematika agar
kemampuan berpikir kritis dapat
berkembang.
Beberapa tokoh yang lain
mengemukakan definisiyang dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis adalah
kemampuanberpikirkritismatematis
adalah kemampuan yang
menggabungkan pengetahuan awal,
penalaran dengan mengidentifikasi,
menghubungkan, menguji, memper-
tanyakan,mengevaluasisemuaaspek
yang ada sehingga dapat
memecahkan masalah matematika
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dan menghasilkan kesimpulan yang
dapatdipercayadanmasukakal.
Hasildua studiinternasionalyaitu
TIMSS dan PISA yang juga dapat
mengukurkemampuan berpikirkritis
matematis menunjukkan siswa
Indonesia masih tergolong rendah
terutama dalam halmenyelesaikan
soalnon rutin yang membutuhkan
kemampuanberpikirkritismatematis.
Haliniterjadikarena tradisibelajar
untuk meningkatkan kemampuan
berpikirkritisdalam matematikapada
siswadiIndonesiabelum diterapkandi
sekolah namun masih menerapkan
sistem pembelajaran konven-sional.
Menurut kritikus Jacqueline dan
Brooks, sedikit sekolah yang
mengajarkansiswanyaberpikirkritis.
Sekolah justru mendorong siswa
memberijawabanyangbenardaripada
mendorongmerekamemunculkanide-
ide baru atau memikirkan ulang
kesimpulan-kesimpulan yang sudah
ada. Akibatnya banyak sekolah
meluluskansiswa-siswayangmampu
berpikir secara dangkal (Syahbana,
2012). Siswa hanya mampu
menyelesaikan soal jika memuat
petunjukatauindikasieksplisitterkait
rumus,prosedur,ataupunkonsepyang
dibutuhkan.Perlunyaditerapkansuatu
strategibelajaryangdapatmembantu
siswa untuk memahamimateriajar
dan aplikasinya serta relevan-sinya
dalam kehidupansehari-hari.
Salah satu alternatif pembelajaran
yang dapatdikembangkan oleh guru
dalam mewujudkan proses
pembelajaran matematika yang
mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa tersebut ialah
dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif. Menurut
Roger dkk,pembelajaran kooperatif
merupakan aktivitas pembelajaran
kelompokyang diorganisiroleh satu
prinsip bahwa pembelajaran harus
didasarkanpadaperubahan informasi
secara sosialdiantara kelompok-

kelompok pembe-lajar yang di
dalamnya setiap pembelajar
bertanggung jawab atas
pembelajarannyasendiridandidorong
untuk meningkatkan pembelajaran
anggota-anggota yang lain (Huda,
2011).Dalam halinisiswatidakhanya
memerlukan akses pengalaman fisik
tetapi juga interaksi dengan
pengalamanyangdimilikiolehindividu
lain,sehingga diperlukanlah adanya
kegiatan pembelajaran yang bersifat
sepertipembelajarankooperatifyang
menuntutsiswa bekerja sama untuk
mencapaitujuanpembelajaran.
Model pembelajaran kooperatif
memilikiberbagaitipesalahsatunya
adalahtipeThink-pair-square(TPSq).
Tipe ini memberikan kesempatan
kepadasiswauntukmerumuskandan
menyelesaikan masalah dalam
kelompok. Model pembelajaran
kooperatiftipe TPSq dikembangkan
oleh SpencerKagan.MenurutMills,
struktur TPSq ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mendiskusikan ide-ide mereka dan
menyediakan sarana bagi mereka
untuk melihat cara lain dalam
menyelesaikan masalah (Sumaryati,
2012).Modelpembelajarankooperatif
tipe TPSq berpotensimeningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa
dengancaramenuntutsiswaberpikir
sendiripadatahapyangpertamayaitu
thinksertabekerjasamadenganorang
lain pada tahap pair(berpasangan)
dan square (berempat) untuk
mendiskusikan ide-ide mereka
sehinggamenghasilkanjawabanyang
lebihkomprehensif.
Selain penggunaan model
pembelajarandengankelompokperlu
diterapkan pembelajaran yang dapat
mengasah lebih kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yaitu dengan
pendekatan open-ended. Menurut
Brookhart dalam Koriyah bahwa
kesempatan luas pada pendekatan
open-ended memungkinkan siswa
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berpikir secara lebih mendalam di
manaberpikirsecarakritismerupakan
berpikir secara mendalam dan
merupakanbagiandariberpikirtingkat
tinggiserta dengan jawaban yang
berbeda sehingga siswa dengan
kemampuan rendah dapat
memberikanresponterhadapmasalah
dengan cara mereka sendirisecara
bermakna(Koriyah2015).Pendekatan
open-ended merupakan pendekatan
yang menyajikan suatu masalah
terbuka (open-ended) yang
memungkinkan siswa
mengembangkanpolapikirnyadengan
bebas sesuai dengan minat dan
kemampuanmasing-masing,sehingga
dapatmemberikesempatan kepada
siswauntukmemperolehpengetahuan,
mengenali,danmemecahkanmasalah
dengan beberapa teknik dan
menghargai siswa ketika mereka
menemukan jawaban dari masalah
yang diberikan serta memperhatikan
perbedaankognitifsiswa(Fahrurrozi,
2015).
Berdasarkanpadauraiandiatas,model
pembelajarankooperatiftipethink-pair
-square (TPSq) dengan pendekatan
open-ended diduga dapat dijadikan
alternatifmodelpembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritismatematissiswa.Olehkarenaitu,
perlu diadakan penelitian mengenai
“Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think-pair-square
(TPSq) dengan Pendekatan Open-
endedTerhadapKemampuanBerpikir
KritisMatematisSiswaSMANegeri48
Jakarta”.

METODEPENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi experiment atau
eksperimensemu.Metodeeksperimen
semu iniadalah metode penelitian
yang dilakukan atas pertimbangan
ketidak-mungkinanpenelitimelakukan
pengontrolan secara penuh terhadap
semuavariableyangadadankondisi

kelas eksperimen yang diteliti
(Sugiyono, 2012). Metode ini
digunakan untukmengetahuiapakah
terdapat pengaruh model
pembelajarankooperatiftipethink-pair
-square dengan pendekatan open-
ended terhadap kemampuan berpikir
kritismatematissiswaSMANegeri48
Jakarta.
Desainpenelitianyangdigunakanialah
Control-group post-test only design
dimanaterdapatduakelompok(kelas)
yang dipilih yaitu kelas eksperimen
yang diberiperlakuan berupa model
pembelajarankooperatiftipethink-pair
-square dengan pendekatan open-
ended dan kelaskontrolyang diberi
perlakuanpembelajarankonvensional
Setelah kedua kelas tersebut
memperolehperlakuandalam jangka
waktuyangsama,selanjutnyakedua
kelastersebutakandiberikanpost-test
yang sesuai dengan indikator
kemampuanberpikirkritismatematis.
Berikutadalahtabeldesainpenelitian
yangdigunakan:

Tabel1DesainPenelitian
Kelas Perlakuan Tes

Ekperimen X O
Kontrol - O

Keterangan:
X:Pembelajaranmatematikadengan
modelpembelajaran kooperatif tipe
think-pair-square dengan pendekatan
open-ended
O :Tes kemampuan berpikirkritis
matematis

Variabel pada penelitian ini
menggunakan dua variabel yaitu
variabelbebas dan variabelterikat,
dimana variabel bebasnya adalah
modelpembelajaran kooperatif tipe
think-pair-square dengan pendekatan
open-ended. Sedangkan variabel
terikat pada penelitian ini adalah
kemampuanberpikirkritismatematis.
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Populasitarget pada penelitian ini
adalahseluruhsiswadiSMANegeri48
Jakarta. Sedangkan populasi
terjangkaupadapenelitianiniadalah
seluruhsiswakelasX-IPSSMANegeri
48 Jakarta yang terdiridari3 kelas
pada semestergenap tahun ajaran
2018/2019.
Pengambilan sampelpada penelitian
ini menggunakan teknik cluster
random sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dari populasi
menjadi beberapa kelompok yang
disebut cluster (Suprapto, 2013).
Penggunaan teknik cluster random
sampling dilakukan dengan
mengambilseluruh siswa didalam
satukelassebagaisampelpenelitian.
Setelahituterpilihduakelasyangakan
dijadikan sebagai kelas sampel
penelitian. Kelas yang digunakan
sebagaisampelpenelitian tersebut
terdiri atas kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran
konvensionaldengan jumlah sampel
36siswadankelaseksperimenyang
belajar menggunakan model
pembelajarankooperatiftipethink-pair
-square dengan pendekatan open-
ended memilikijumlah sampel36
siswa.
Adapun hipotesispada penelitian ini
adalahmodelpembelajarankooperatif
tipe Think-pair-square dengan
pendekatan open-ended memiliki
pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa.
Adanya pengaruh itu sendiridapat
dilihatdengan membandingkan hasil
tes kemampuan berpikir kritis
matematis dari kelas yang
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think-pair-square
dengan pendekatan open-ended dan
kelas yang menggunakan model
pembelajarankonvensional.Jikahasil
post-test dari kelas yang
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think-pair-square
denganpendekatanopen-endedlebih

tinggidarikelas yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.
Makadapatdisimpulkanbahwamodel
pembelajarankooperatiftipethink-pair
-square dengan pendekatan open-
endedmemberikanpengaruhterhadap
kemampuanberpikirkritismatematis
siswa.
Hipotesis pada penelitian ini
dirumuskansebagaiberikut:

0: 1≤ 2

1: 1> 2

Keterangan:
0 :Hipotesisnol

1 :Hipotesistandingan

1 :Rata-ratanilaihasilteskelas
eksperimen (kemampuan
berpikirkritismatematissiswa
yang belajar menggunakan
modelpembelajarankooperatif
tipe Think-Pair-Square dengan
pendekatanopen-ended)

2 :Rata-ratanilaihasilteskelas
kontrol (kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang
belajar menggunakan model
pembelajarankonvensional)

Data sebelum perlakuan yang
digunakandalam penelitianiniadalah
nilaiPenilaian HasilBersama (PHB)
pada materitrigonometriyang telah
melaluiprosesujianalisisdatauntuk
mengetahui apakah data tersebut
berasaldarikelas yang berdistribusi
normal, homogen, dan memiliki
kesamaanrata-rata.Setelahdilakukan
ketigaujitersebut,ketigadatakelas
menunjukkan bahwa berasal dari
distribusi normal, homogen dan
memilikikesamaanrata-rata.Sehingga
dilakukanpengambilansampelsecara
cluster random sampling untuk
menentukan kelas eksperimen dan
kelaskontrol.
Instrumen post-testyang digunakan
dalam penelitianiniadalahberupates
kemampuanberpikirkritismatematis
dengan 4 indikator. Indikator
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kemampuanberpikirkritismatematis
yang digunakan pada penelitian ini
adalah mengidentifikasi dan
menjastifikasi masalah, meng-
generalisasi,menganalisis logaritma,
memecahkan masalah. Sebelum
instrumendigunakandalam penelitian
ini,makaperlu dilakukan validasiisi
dankonstrukyangdilakukanolehahli
yaitu Dosen Pendidikan Matematika
Universitas NegeriJakarta dan Guru
MataPelajaran.Kemudiansoalyang
sudah divalidasioleh ahlidiberikan
kepadakelasselainkelaseksperimen
dankelaskontrolsebagaiujivaliditas
empiris dan menghitung reliabilitas
instrumen.Hasilvalidasiisi,konstruk
dan empiris menyatakan bahwa
instrumenvalid.Halitujugaberlakuuji
reliabilitas dengan koefisien 0,6
menggunakan Cronbach Alfa bahwa
instrumen dapat dipercaya untuk
digunakansebagaites.

HASILDANPEMBAHASAN

Penelitian inimengambildata hasil
post-testkemampuan berpikir kritis
matematissiswapadamateriaturan
sinusdancosinusdiduakelasyaitu
kelas X-IPS-3 sebagai kelas
eksperimendanX-IPS-2sebagaikelas
kontrol. Terdapat 72 siswa yang
terbagi menjadi 36 siswa kelas
eksperimendan36siswakelaskontrol.
Kelas eksperimen melakukan
pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Squaredenganpendekatanopen-
endeddankelaskontrolmenggunakan
modelpembelajarankonvensional.
Statistikdeskriptifyangdiperolehdari
hasiltes kemampuan berpikirkritis
matematis siswa kelas eksperimen
dan kelas kontroldisajikan sebagai
berikut.

Tabel2StatistikDeskriptifPosttest
KemampuanBerpikirKritisMatematis

Statistik
Kelas

Kontrol
Kelas

Eksperimen
Banyak 36 36

Siswa
Nilai

Minimum
50 32

Nilai
Maksimum

94 94

Rata-rata 73 79,61
Jangkauan 44 62

Modus 82 80
Varians 126,514 114,24

Simpangan
Baku

11,248 10,689

Kuartil
Bawah

66 76

Kuartil
Tengah

74 80

KuartilAtas 82 88

Berdasarkantabel2,nilairata-ratates
kemampuanberpikirkritismatematis
kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata tes
kemampuanberpikirkritismatematis
kelas kontrol. Sedangkan, hasil
perhitungan simpangan baku pada
kedua kelas, menunjukkan bahwa
simpangan baku kelas eksperimen
lebih rendah dibandingkan dengan
kelas kontrol.Halinimemilikiarti
bahwa penyebaran nilaipada kelas
eksperimen lebih homogen,
sedangkan pada kelas kontrollebih
heterogen. Jadi, dapat dikatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis
matematissiswakelaskontrollebih
beragam dibandingkan kelas
eskperimen.
Setelah itu, hasil post-test
kemampuanberpikirkritismatematis
siswa diberikan perlakuan uji
normalitasdanujihomogenitasyang
menunjukkan bahwa hasilpost-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusinormaldan homogen.
Pengujian hipotesis pada pene-litian
iniuntuk menunjukkan apakah ada
pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe think-pair-square
(TPSq) dengan pendekatan open-
endedterhadapkemampuanberpikir
kritis matematis siswa. Pengujian
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hipotesis dilakukan dengan
menggunakan statistik uji-tdengan
variansyangsama,yaitupadataraf
signifikansi=0,05dantolak jikaH

0

≥ dengandk= -2yangt
hitung

t
tabel

n
1+

n
2

berartirata-ratakemampuanberpikir
kritis matematis siswa kelas
eksperimen lebih tinggidarikelas
kelas kontrol.Halinimenunjukkan
bahwaterdapatpengaruhpenerapan
modelpembelajaran kooperatiftipe
think-pair-square (TPSq) dengan
pendekatan open-ended terhadap
kemampuanberpikirkritismatematis
siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh nilai = 2,5564 lebiht

hitung

tinggidarinilai =1,667,makat
tabel

H
0

ditolak. Halinidapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think-
pair-square (TPSq) dengan
pendekatan open-ended terhadap
kemampuanberpikirkritismatematis
siswaSMANegeri48Jakarta.
Penyebab kemampuan berpikirkritis
siswakelaseksperimenlebihbaikdari
kelas kontrol adalah adanya
perbedaan proses pembelajaran di
kelaskontroldan kelaseksperimen.
Pembelajaranpadakelaskontroldan
kelas eksperimen dilakukan selama
enam kali pertemuan dan satu
pertemuan untuk tes akhir
kemampuanberpikirkritismatematis
siswa.Siswa dikelas eksperimen
diterapkan model pembelajaran
kooperatif think-pair-square (TPSq)
dengan pendekatan open-ended.
Modelpembelajaran kooperatiftipe
think-pair-square dengan pendekatan
open-endeddanmodelpembelajaran
konvensional ini sama-sama
memberikankesempatanuntuksiswa
berdiskusidanbertanyaapabilaada
kesulitan. Namun, model
pembelajaran kooperatif tipe think-
pair-squaredenganpendekatanopen-

endedmemilikiperbedaanbiladilihat
dari kegiatan inti pembelajaran.
Masing-masing siswa berperan
penting dalam proses menemukan
penyelesaian yang tepat sehingga
tidakhanyabeberapasiswayangaktif
dalam pembelajaran seperti yang
terjadipada kelas kontroldengan
modelpembelajarankonvensional.
Modelpembelajaran kooperatiftipe
TPSq memiliki tiga tahapan
pembelajaran yaitu bekerja sendiri
(think),bekerja berpasangan (pair)
dan bekerja dengan empat orang
(square). Di tahap think, siswa
diberikanstimulasimasalahterbukadi
awal sesuai dengan tahapan
pendekatan open-ended. Masalah
terbuka yang diberikan di awal
pembelajaran sesuaidengan pokok
bahasanpadapertemuansebelumnya
yang memilikikaitan dengan pokok
bahasan yang akan dibahas pada
pertemuantersebut.Masalahterbuka
berguna untuk memberikan
kesempatan kepada seluruh siswa
merumuskancaraataustrategiyang
tepatdalam menyelesaikanmasalah
sesuaidengan kemampuan masing-
masing.Selanjutnya,siswadiberikan
pengantaruntukpokokbahasanyang
akan dibahas pada pertemuan
tersebut.
Tahap think dilanjutkan kembali
menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS)denganbeberapamasalahopen
-endedyangdiberikankepadasetiap
siswa.PemberianLKSpadamasing-
masing siswa agar siswa dapat
bekerjasendiriterlebihdahuludalam
menyelesaikan masalah yang ada.
Tujuan lainnya agar seluruh siswa
dapat berpatisipasi aktif selama
prosespembelajaranberlangsungdan
belajaruntukmenyelesaikanmasalah
dengan pendapat sendiri. Tahapan
selanjutnyayaitubekerjaberpasangan
(pair), memungkinkan terjadinya
perbedaanpendapatsehinggasiswa
bisa saling bertukar pikiran dan



9

meluruskan pendapat sehingga
mereka dapat menentukan
penyelesaian masalah yang tepat.
Begitupuladengantahapsquareyaitu
bekerja berempat, tahap ini lebih
memungkinkan timbulnya perbedaan
pendapatantarpasangan sehingga
siswa berdiskusi kembali untuk
menentukan penyelesaian masalah
yang tepat.Proses berpikirsecara
bertahapinisangatmembantusiswa
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis matematis. Masing-
masing tahap pada model
pembelajaran kooperatif tipe think-
pair-square diberikan waktu selama
10 menit. Tahapan terakhir yang
sejalan dengan pendekatan open-
ended adalah diskusi untuk
membahaspenyelesaiandarimasing-
masing kelompok. Siswa bersama
guru menarik kesimpulan beberapa
penyelesaian yang dapatdigunakan
acuanpembelajaranpadamateriyang
dipelajari.
Berdasarkan uraian diatas,dapat
disimpulkanbahwaapabiladilihatdari
beberapa proses tahapan
pembelajaran yang diterapkan pada
kelaseksperimen dan kelaskontrol,
keaktifansiswadalam menyelesaikan
masalahdanprosespengerjaantugas
atau masalah yang diberikan,wajar
apabilaterdapatperbedaan rata-rata
kemampuanberpikirkritismatematis
siswa antara kelas yang belajar
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think-pair-square
dengan pendekatan open-ended dan
siswa yang belajar menggunakan
modelpembelajarankonvensional.

PENUTUP

Berdasarkanhasilpenelitianyangtelah
dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh model
pembelajarankooperatiftipethink-pair
-square dengan pendekatan open-
ended terhadap kemampuan berpikir
kritismatematissiswaSMANegeri48

JakartapadamateriAturanSinusdan
Cosinus.Haliniterlihatdarirata-rata
hasiltes kemampuan berpikirkritis
matematis siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think-pair-square
denganpendekatanopen-endedlebih
tinggi daripada rata-rata hasil tes
kemampuanberpikirkritismatematis
siswa yang menggunakan model
pembelajarankonvensional.Selainitu,
hasil pengujian hipotesis dengan
statistikuji-tdengantarafsignifikansi
α=0,05diperolehhasilbahwa =t

hitung

2,5564> =1,667yangartinyatolakt
tabel

.H
0
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